Tiga Tingkatan Orang Beriman

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu

wa Ta’ala yang telah memberi kita nikmat kesehatan dan kesempatan. Semoga dengan



karunia tersebut, kita dapat bersyukur dengan sebenar-benarnya. Yaitu dengan

menggunakannya untuk menjalankan ketaatan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Shalawat dan salam, tak lupa kita sanjungkan kepada Nabiyullah Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, dan ummatnya

yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.

Wasiat tagwa kembali khatib sampaikan kepada para jamaah semuanya. Tagwa adalah
usaha kita menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya. Allah tidak
mewajibkan sesuatu melainkan ada manfaatnya bagi manusia. Tidak pula Allah
mengharamkan sesuatu, melainkan ada madharat atau bahaya bagi kita. Karena 1tu,
tagwa menjadi bekal terbaik kita dalam menjalani kehidupan di dunia ini dan

kehidupan akhirat yang kekal abadi nanti.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

D1 dunia i1 tidak ada manusia yang tingkat keimanannya sama. Masing-masing orang
berbeda satu dengan yang lainnya, disebabkan iman itu bersifat fluktuatif. Kadang
bertambah kadang berkurang. Bertambah karena ketaatan, dan berkurang karena
kemaksiatan. Demikian salah satu prinsip Ahlus Sunnah wal Jama’ah dalam

memahami 1man.

Imam Al-Muzani Rahimahullah berkata:
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“Dan orang beriman dalam hal iman 1itu bertingkat-tingkat. Karena amal shalih, iman
mereka bertambah. Namun dosa tidaklah mengeluarkan mereka dart iman. Juga
lantaran dosa besar dan kedurhakaan (maksiat) tidak membuat mereka menjadi kafir.
Tidak dipastikan pula Syurga bagi mereka yang berbuat baik kecuali jika ada yang
disebutkan oleh Nabi Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam. Begitu pula tidaklah dipastikan

Neraka bagi mereka yang berbuat kejelekan (ahli maksiat).”

Adapun dalil-dalil yang menunjukkan adanya perbedaan tingkatan dalam Ahlus

Sunnah wal Jama’ah adalah Firman Allah Azza wa Jalla sebagai berikut:
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“Kemudian Kitab 1tu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri,
dan di antara mereka ada yang pertengahan, dan di antara mereka ada (pula) yang
lebih dahulu berbuat kebaikan dengan 1jnAllah. Yang demikian itu adalah karunia

yang amat besar.” (QS. Fathir: 32).

Dalam banyak tafsir, yang dimaksud dengan Gate (e Gihalal (a0l

(Orang-orang yang telah Kami pilih di antara hamba-hamba Kami) adalah umat Nab1
Muhammad Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam. Secara khusus, Allah Subhanahu wa



Ta’ala mewariskan kitab yang berisi kebenaran dan hidayah hakiki (Al-Qur an)
kepada mereka. Kemudian Allah Azza wa Jalla mengklasifikasi orang-orang yang
menerima Al-Qur an, yaitu kaum muslimin menjadi tiga macam: Golongan pertama
disebut Zhalimun linafsihi, golongan kedua disebut Mugtashid, dan jenis terakhir

bergelar Sabiqun bil-khairat.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Golongan Pertama: A% Awdll (Zhalimun linafsihi).

Makna Zhalimun linafsihi merupakan sebutan bagi orang-orang muslim yang berbuat
tagshir (kurang beramal) dalam sebagian kewajban, ditambah dengan tindakan
beberapa pelanggaran terhadap hal-hal yang diharamkan, termasuk dosa-dosa besar.
Atau dengan kata lain, orang yang taat kepada Allah Azza wa Jalla, akan tetapi 1a juga
berbuat maksiat kepada-Nya. Kharakter golongan ini tertuang dalam firman Allah

Azza wa Jalla:
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“Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka
mencampurbaurkan perkerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-

mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.” (QS. At-Taubah: 102).

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Golongan Kedua: i) (Al-Mugtashid).



Orang-orang yang termasuk dalam istilah ini 1alah, mereka yang taat kepada Allah
Azza wa Jalla tanpa melakukan kemaksiatan, namun tidak menjalankan ibadah-ibadah
sunnah untuk mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla. Juga diperuntukkan bagi
orang yang telah mengerjakan perintah-perintah dan menjauhi larangan-larangan saja.
Tidak lebih dar1 1tu. Atau dalam pengertian lain, orang-orang yang telah mengerjakan
kewajiban-kewajiban, meninggalkan perbuatan haram, namun diselingi dengan

meninggalkan sejumlah amalan sunnah dan melakukan perkara yang makruh.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.
Golongan Ketiga: <33 (sl (Sabigun bil-khairad).

Kelompok 1n1 bercirt menjalankan kewajiban-kewajiban dari Allah Azza wa Jalla dan
menjauhi muharramat (larangan-larangan). Selain itu, keistimewaan yang tidak lepas
dari mereka adalah kemauan untuk menjalankan amalan-amalan ketaatan yang bukan
wajib untuk mendekatkan dir1 mereka kepada Allah Azza wa Jalla. Atau mereka
adalah orang-orang yang mengerjakan kewajban-kewajban, amalan-amalan sunnah

lagi menjauhi dosa-dosa besar dan kecil.

Adapun keterangan dar1 golongan ketiga, yaitu disebutkannya bahwa mereka yang
mendahului di dalam kebaikan, 1tu semua atas 1jin Allah. Supaya mereka tidak bangga
dengan amal mereka dan menjadi sombong karenanya. Mereka tidaklah bisa
melakukan hal tersebut kecuali dengan taufik dari Allah. Hal ini akan mendorong
mereka untuk selalu bersyukur kepada-Nya atas nikmat ketaatan tersebut. ( 7azsir Al-

Karim Ar-Rahman:1/689)



Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Dar1 keterangan di atas, diketahui bahwa Ahlus Sunnah wal Jama’ah tidak berada di
dalam satu tingkatan, iman mereka satu dengan yang lain berbeda-beda. Tetapi
semuanya masuk dalam kategori Ahlus Sunnah wal Jama’ah dan semuanya mewarisi
Al-Qur’an dengan 1lmu dan amalnya masing-masing. Kemudian Allah Azza wa Jalla
menjelaskan bahwa Dia Azza wa Jalla menjanjikan Jannatun-Na'im terhadap tiga
golongan 1tu, dan Allah Azza wa Jalla tidak memungkiri janji-Nya. Allah Azza wa

Jalla berfirman:
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“(Bagi mereka) Syurga Adn, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka
d1 dalamnya adalah sutera. Dan mereka berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah
menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami dalam tempat yang
kekal (Syurga) dari karunia-Nya; di dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula

merasa lesu’.” (QS. Fathir: 33-35).

Berkata Syeikh Asy-Syankity di dalam Adwau Al-Bayan (27/240):



Huruf al-wawu () pada ayat (Lé—"uiiir) mencakup orang yang menzhalimi diri sendiri,
orang yang pertengahan, dan orang yang mendahului dengan kebaikan. Oleh karena
1tu, sebagian ulama berkata, “Mestinya huruf (wawu) dalam ayat ini ditulis dengan air
kedua mata.” Janj Allah benar bagi tiga kelompok umat ini untuk masuk Syurga. Dan
yang paling pertama (disebut) adalah orang yang mendzalimi diri sendiri. Ini
menunjukkan bahwa ayat in1 adalah ayat dalam Al-Qur’an yang paling memberikan
harapan. Tidak ada satu pun dari kaum muslimin yang tidak termasuk dalam tiga
golongan ini. Maka janji untuk masuk Syurga dalam ayat ini mencakup seluruh kaum

muslimin.”

Janj Allah Azza wa Jalla berupa Jannatun-Na'11m kepada semua golongan tersebut,
digapai pertama kali — berdasarkan urutan pada ayat — oleh zhalimun linafsih. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ayat i termasuk ara ayatil-Quran. Yaitu ayat Al-
Qur an yang sangat membekaskan sikap optimisme umat yang sangat kuat. Tidak ada
satu pun seorang muslim yang keluar dari tiga klasifikasi di atas. Sehingga ayat ini
dapat dijadikan sebagai dasar argumentasi bahwa pelaku dosa besar tidak kekal abadi

di Neraka.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Sebagaimana yang kita yakini, bahwa semua orang Islam yang telah menyatakan
syahadat umat Muhammad Shalallahu ‘Alathi wa sallam akan dimasukkan ke dalam

Syurga. Sebagaimana disebutkan dalam hadist:
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“Dar1 Ab1 Hurairah Radhiyallahu ‘anhu berkata bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alathi
wa Sallam bersabda, “Setiap ummatku pasti akan masuk Syurga, kecuali yang tidak
mau.” Shahabat bertanya, “Ya Rasulallah, siapa yang tidak mau?” Beliau menjawab,
“Mereka yang mentaatiku akan masuk Syurga dan yang menentangku maka dia telah

enggan masuk Syurga.” (HR. Bukhari).

Maka dalam hal in1, Ahlus Sunnah meyakini bahwa hukum kelompok Zhalimun
linafsihi di akhirat berada di bawah kehendak Allah Subhanahu wa Ta’ala. Jika Allah
menghendaki akan menyiksanya dengan keadilan-Nya, dan jika Allah menghendaki

akan mengampuninya dengan rahmat dan fadhilah-Nya.
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